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Abstrak

Bawang dayak (Elrutherine bulbosa) merupakan tanaman yang berkhasiat untuk mengobati berbagai masalah
kesehatan karena diketahui mengandung metabolit sekunder flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan.
Namun, sintesis dan aktivitas antioksidan metabolit sekunder flavonoid dan non-flavonoid dipengaruhi oleh
pemupukan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antioksidan umbi bawang Dayak yang diberi pupuk
kompos cair daun paitan terfermentasi ragi tape. Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan
rancangan percobaan acak lengkap 4 perlakuan konsentrasi pupuk daun paitan yaotu 10%, 20%, 30%, dan 40%.
Pemberian air distilata dan pupuk NPK (16:16:16) digunakan sebagai kontrol negatif dan positif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemupukan kompos cair daun paitan terfermentasi ragi tape berpengaruh signifikan (P<0,05)
terhadap aktivitas antioksidan umbi bawang dayak. Pemberian dengan konsentrasi 20% merupakan konsentrasi
optimal pupuk kompos cair daun paitan yang terfermantasi ragi tape dengan konsentrasi hambatan minimum 50
(ICs0) sebesar 86,01 pg/ml.

Kata kunci: pupuk, daun paitan, ragi tape, bawang dayak, antioksidan

Abstract

Dayak onion (Elrutherine bulbosa) is a plant that is efficacious for treating various health problems because it is
known to contain secondary metabolites flavonoids that function as antioxidants. However, synthesis and
antioxidant activity of secondary metabolites flavonoids and non-flavonoids are influenced by fertilization. This
study aims to test the antioxidant activity of Dayak onion tubers which are given the liquid compost of the
fermented tape. The study was conducted experimental using a complete random experimental design 4 Treatment
for the concentration of Paitu Yaotu leaf fertilizer 10%, 20%, 30%, and 40%. Giving water distilata and NPK
fertilizer (16:16:16) is used as a negative and positive control. The results showed that the fertilization of the liquid
compost of the fermented leaf fermented tape had a significant effect (p <0.05) on the antioxidant activity of Dayak
onion tubers. Giving with a concentration of 20% is the optimal concentration of compost liquid fertilizer with
ferrmed tape yeast with IC50 value 86.01 ug/ml.

Keywords: fertilizer, paitan plant leaves, tape yeast, dayak onion plant

PENDAHULUAN

Secara  etnofarmokologi,  umbi
bawang dayak telah digunakan oleh
masyarakat untuk terapi kanker payudara,
hipertensi, diabetes, kolesterol, jantung,
stroke, disentri, radang usus, peluruh buang
air kecil, peluruh buang air besar,
antiperadangan, antimuntah, antipendarahan,
antifertilitas dan  penyembuhan luka
(Kuntorini et al., 2010). Umbi bawang dayak
diketahui mengandung metabolit sekunder
alkaloid, flavonoid, kuinon, polifenol,
triterpenoid, tannin, dan steroid (Puspadewi
et al.,, 2013). Beberapa hasil penelitian
melaporkan bahwa umbi bawang dayak dapat

berfungsi sebagai antioksidan (Sulastri et al.,
2015; Febrinda et al., 2013; Kuntorini dan
Astuti, 2010; Sharon et al., 2013; Setiawan

dan Febriyanti et al., 2017). Namun
demikian, kandungan dan komposisi
metabolit  sekunder pada  tumbuhan
dipengaruhi oleh faktor genetik dan

lingkungan (Gorelick dan Bernstein, 2017).
Sintesis dan aktivitas antioksidan metabolit
sekunder dari kelompok senyawa flavonoid
dan  non-flavonoid  dipengaruhi  oleh
pemupukan (Ahmed et al., 2011; Mualim dan
Aziz, 2011) serta perubahan lingkungan,
misalnya perubahan temperatur siang dan
malam, curah hujan, kekeringan, serta lama
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dan intesitas cahaya matahari (Siatka dan
Kasparova, 2010; Marsic et al., 2011). Lebih
dari  50% aktivitas antioksidan dan
kandungan total fenolik pada tanaman Rubus
L. (Rasberi) dipengaruhi oleh interaksi antara
kultivar dan faktor lingkungan (Connor,
2005). Beberapa penelitian melaporkan
bahwa pemupukan dapat berpengaruh
terhadap kandungan metabolit sekunder
tanaman. Kombinasi pupuk organik cair
(POC) batang pisang berpengaruh terhadap
kadar total flavonoid daun bangun-bangun
(Plectranthus amboinicus (Lour) Spreng)
(Farida, 2019). Kandungan fenolat total pada
marionberry yang diberi pupuk organik lebih
tinggi dibandingkan dengan pupuk anorganik
(Asami et al., 2003).

Daun paitan merupakan salah satu
tanaman yang berpotensi untuk digunakan
sebagai pupuk tanaman (Opala et al. 2009;
Crespo et al. 2011). Penggunaan daun paitan
sebagai pupuk dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia tanah, dan meningkatkan nutrisi dalam
tanah serta meningkatkan mikroorganisme
tanah (Chukwuka dan Omotayo, (2008) ;
Crespo et al., (2011). Hartatik (2007)
melaporkan bahwa kandungan hara daun
paitan kering adalah 3,50-4,00% nitrogen
(N); 0,35-0,38% fosfor (P); 3,504,10%
kalium (K); 0,59% kalsium (Ca); dan 0,27%

METODOLOGI

Penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan Februari sampai Juni 2021. Penelitian
dilakukan di Desa Grabagan, Kecamatan
Tulangan,  Kabupaten  Sidoarjo  dan
Laboratorium Kultur Jaringan Tumbuhan,
Program Studi Biologi, Fakultas Sains
Teknologi Universitas PGRI Adi Buana
Surabaya JI. Dukuh Menanggal XIlI,
Surabaya 60234 Jawa Timur, Indonesia.

Pembuatan pupuk kompos

Sebanyak 10 kg daun tanaman paitan di cuci
bersih dan dikering anginkan selama 4 hari.
Daun tanaman paitan kering dihaluskan
menggunakan blender, ditimbang dan
disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu
121°C pada tekanan 1 atm selama 15 menit.
Setelah  didinginkan, tepung daun paitan

magnesium (Mg). Pemanfaatan paitan
sebagai sumber hara dapat dimanfaatkan
dalam bentuk pupuk hijau segar, pupuk hijau
cair, atau kompos (Muhsanati et al. 2008,
Hakim et al. 2012). Ragi tape secara luas
telah digunakan sebagai aktivator fermentasi
karena mengandung campuran
Saccharomyces cereviceae, Chlamydomucor
oryzae, Rhizopus oryzae, Mucor sp., Candida
sp., dan Saccharomyces verdomanii (Dewi
dan Azis, 2011) dan lain-lain serta mudah
diperoleh karena telah dipasarkan secara
komersil. Ragi tape (100 g) mengandung
protein (43 g), karbohidrat (3 g), kalsium
(140 g), air (10 g) dan kalori sebanyak 136
kkal (Islami, 2019). Penggunaan ragi tape
sebagai bahan campuran dalam pembuatan
pupuk organik cair dapat meningkatkan
unsur hara pada tanah (Wordpress, 2013).
Penelitian mengenai efek penggunaan pupuk
kompos cair daun paitan (Tithonia
diversifolia) yang difermentasi ragi tape
terhadap aktivitas antioksidan bawang dayak
(Eleutherine bulbosa) belum pernah di
publikasikan. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji aktivitas antioksidan umbi bawang
dayak (Eleutherine bulbosa) yang diberi
pupuk kompos daun paitan (Tithonia
diversifolia) yang di fermentasi ragi tape.

dimasukkan ke dalam drum, diberi 10 butir
ragi tape dan disemprot air gula 200 ml
untuk selanjutnya di inkubasi selama 7 hari
pada suhu 27 °C dalam keadaan tertutup.

Penyiapan media tanam

Sebanyak 2,5 kg tanah dimasukkan
kedalam polybag besar yang akan digunakan
untuk penyemaian umbi tanaman bawang
dayak dan sebanyak 500 g pada polybag kecil
yang digunakan untuk penanam tanaman
bawang dayak. Selanjutnya masing-masing
polybag yang berisi media tanam di semprot
menggunakan air hingga kelembaban tanah
sudah tercukupi.

Penyiapan bibit dan penyemaian
Bibit tanaman bawang dayak ciri tua
dengan berat 3-4 g, dibersihkan, 2-3 lapis
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epidermis dibuang dan disemai pada media
tanam dalam polybag berukuran 30x30 cm?.
Masing-masing polybag berisi 10 umbi
tanaman bawang dayak. Penyemaian
dilakukan selama 3-4 hari dengan ciri-ciri
daun tanaman bawang dayak mulai tumbuh
dengan panjang antara 3-5 cm.

Penanaman bawang dayak

Bibit yang telah mengeluarkan daun
ditanam di bagian tengah polybag berukuran
15 x 15 cm? yang berisi 150 g tanah dan
ditaburi tanah untuk menutupi bagian
permukaan. Tanaman bawang Dayak siram 2
hari sekali sebanyak 20 ml dari masing-
masing perlakuan konsentrasi pupuk yaitu Py
(10% atau 100 g/l, P2 (20% atau 200 g/l), P3
(30% atau 300 g/l, dan P4 (40% atau 400 g/l,
air distilata dan pupuk NPK. Umbi bawang
Dayak dipenen pada 104 HST atau 3,5 bulan.

Uji aktivitas antioksidan

Pembuatan ekstrak umbi bawang
dayak dilakukan sesuai dengan petunjuk
Ladeska et al., (2020). Sebanyak 50 ¢
simplisia umbi bawang dayak dimaserasi
dalam 500 ml etanol 96% selama 48 jam.
Selama 6 jam pertama dari lama meserasi
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menggunakan evaporator putar hampa udara
pada suhu 40-50° C. Sebanyak 3,9432 mg
DPPH dilarutkan dengan ethanol pa sampai
100 ml sehingga diperoleh larutan DPPH
dengan konsentrasi 0,1 mM. Larutan tersebut
kemudian ditutup dengan aluminium foil dan
harus selalu dibuat baru. Larutan blanko
dibuat dari 3 ml larutan 2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl (DPPH) 0,1 mM yang dipipet,
dimasukkan kedalam tabung reaksi dan
ditambahkan 1 ml ethanol 95%, dikocok
hingga homogen dan diinkubasi pada suhu
37°C selama 30 menit dalam kondisi gelap.
Larutan pembanding digunakan larutan
kuersetin yang dibuat dari 1 mg kuersetin
dalam 10 ml ethanol 95% (100 ppm) yang
selanjutnya diencerkan secara seri untuk
memperoleh 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm,
dan 10 ppm. Sebanyak 1 ml larutan kuersetin
dari masing-masing konsentrasi dipipet dan
dimasukan ke dalam tabung reaksi,
ditambahkan 3 ml larutan DPPH 0,1 mM,
dikocok hingga homogen dan diinkubasi
pada suhu 37°C selama 30 menit pada kondisi
gelap. Absoransi setiap campuran dilakukan
menggunakan Spektrofotometer UV dengan
panjang gelombang 515 nm (Molyneux, 2004
dalam Ladeska et al., 2020). Uji aktivitas

dilakukan pengadukan sesekali untuk  antioksidan dihitung dengan menggunakan
selanjutnya didiamkan. Setelah dimesrasi, rumus:
disaring  dan  filtratnya  dipekatkan
% Aktivitas antioksidan = ( Z22lenke=0D Sampel y y 140 oy
OD Blanko
Aktivitas antioksidan ekstrak etanol umbi  Analisis data
bawang dayak Data hasil pengamatan aktivitas

Sebanyak 2 mg ekstrak etanol 96%
masing-masing umbi  bawang dayak
dilarutkan dalam 20 mL ethanol (100 ppm),
diencerkan dengan konsentrasi 30 ppm
kemudian dipipet sebanyak 1 mL dan
ditambahakan 3 mL larutan DPPH 0,1 mM.
Setelah dihomogen, campuran didiamkan
selama 30 menit pada kondisi gelap.
Absorbansi campuran diukur menggunakan
Spektrofotometer UV  pada panjang
gelombang 515 nm (Ladeska et al., 2020).

antioksidan umbi bawang dayak yang diberi
pupuk kompos cair daun paitan hasil
fermentasi ragi tape dianalisis menggunakan
analisis varian satu arah sesuai dengan
rancangan percobaan acak lengkap pada taraf
signifikansi  0,05. Uji lanjut dilakukan
menggunakan Uji Duncan Multiple Range
Test (DMRT) dengan taraf signifikansi 0,05
untuk mengetahui letak perbedaan antar
perlakuan.
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HASIL PENELITIAN

Hasil pengukuran (Gambar 1)
menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan
kuersetin signifikan (P<0,05) dipengaruhi
oleh konsentrasi. Persamaan regresi aktivitas
antioksidan kuersetin Y= 34,785+4,7239 X
dengan koefisien determinarsi (R?)=0,9348
digunakan sebagai persamaan penduga
aktivitas antioksidan umbi bawang Dayak.

Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa pemupukan daun paitan terfermentasi
ragi tape berpengaruh signifikan (P<0,05)
terhadap aktivitas antioksidan umbi bawang
dayak seperti yang disajikan pada Gambar 2.
Aktivitas antioksidan umbi bawang dayak
yang diberi pupuk kompos cair daun paitan
terfermentasi ragi tape dengan konsentrasi
20% (24,082%) tidak berbeda signifikan
(P>0,05) dibandingkan dengan umbi bawang
dayak tanpa pemupukan (22,908%), namun
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keduanya signifikan (P<0,05) lebih tinggi
dibandingkan pemupukan NPK, pupuk cair
daun paitan dengan konsentrasi 10%, 30%
dan 40%. Aktivitas antioksidan umbi bawang
dayak diberi pupuk daun paitan terfermentasi
ragi tape pada konsentrasi 30% (13,328%)
tidak  berbeda  signifikan (P>0,05)
dibandingkan dengan pemberian pupuk 40%
(14,39%). Aktivitas antioksidan  umbi
bawang dayak dengan pemberian pupuk 40%
tidak  berbeda  siginifikan  (P>0,05)
dibandingkan dengan pemberian pupuk 10 %
(13,656%) dan pupuk kimia NPK (12,922%).
Namun, aktivitas antioksidan umbi bawang
dayak dengan pupuk kompos cair daun paitan
terfermentasi ragi tape dengan konsentrasi
10%, dan pupuk NPK signifikan (P<0,05)
lebih rendah dibandingkan dengan pemberian
pupuk 20% dan tanpa pupuk.

g 78,834°
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67,025° ) =
Y = 34,785 + 4,7239X
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6 8 10

Konsentrasi kuersetin (ppm)

Aktivitas Antioksidan

Linear (Aktivitas Antioksidan)

Gambar 1. Persamaan regresi aktivitas antioksidan kuersetin
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Gambar 2. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol umbi bawang dayak
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Gambar 3. Persamaan regresi aktivitas antioksidan umbi bawang dayak yang dipupuk dengan
konsentrasi 20% kompos daun paitan terfermentasi ragi tape
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Nilai konsentrasi minimum hambatan
(ICs0) umbi bawang Dayak yang diberi 20%
pupuk  kompos daun paitan  yang
terfermentasi ragi tape 86,01 pg/mL yang
lebih tinggi dibandingkan 1Cso kuersetin
sebesar 3,22 upg/mL dan tergolong
antioksidan sangat kuat.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini mengindikasikan
umbi bawang dayak mempunyai aktivitas

antioksidan. Aktivitas antioksidan umbi
bawang dayak tersebut karena umbi
mengandung metabolit sekunder yang

bertindak sebagai antioksidan (Sulastri et al.,
2015; Febrinda et al., 2013; Kuntorini dan
Astuti, 2010; Sharon et al., 2013; Setiawan
dan Febriyanti et al., 2017). Menurut
Kuntorini (2013) senyawa flavonoid dan
naftakuinon pada umbi bawang dayak
merupakan senyawa yang berperan sebagai
antioksidan kuat. Kelompok flovanoid
diketahui berperan sebagai antioksidan yang
baik karena memiliki sedikitnya dua gugus
hidroksil.

Hasil penelitian ini juga
memperlihatkan bahwa pemupukan bawang
dayak berpengaruh terhadap aktivitas
antioksidan umbi bawang dayak. Perubahan
atau perbedaan aktivitas antioksidan umbi
bawang dayak diduga karena perbedaan
kandungan nitrogen, fosfor dan kalium dalam
pupuk.  Kurniawan et al., (2014)
mengemukakan bahwa nitrogen merupakan
salah satu penyusun senyawa fenolik dan
flavonoid pada tumbuhan. Kalium dan fosfor
juga telah terbukti meningkatkan kandungan
fenolik dan flavonoid (Ahmad et al., 2016).
Selain itu, keseimbangan C/N juga
berpengaruh terhadap pembentukan
metabolit sekunder khususnya flavonoid.
Menurut Haukioja et al., (2000), proses
metabolisme tanaman Dberubah ke arah
komponen yang mengandung karbon seperti
pati, selulosa, dan metabolit sekunder yang
tidak mengandung nitrogen seperti fenolat
dan terpenoid pada suplai nitrogen yang
terbatas. Perbedaan relatif dalam pelepasan
unsur hara dari berbagai pupuk dapat
menyebabkan rasio C/N yang berbeda pada

tanaman sehingga menyebabkan perbedaan
dalam produksi metabolit sekunder (Ibrahim
etal., 2013). Beberapa penelitian melaporkan
bahwa beberapa pupuk organik dapat
meningkatkan kandungan metabolit sekunder
tanaman. Hakkinen dan Torronen (2000)
melaporkan bahwa kultivar stroberi yang
diberi pupuk organik mengandung fenolat
lebih tinggi dibandingkan kultivar yang
diberi pupuk anorganik. Weibel et al., (2000)
menunjukkan bahwa kandungan fenol
(terutama flavonol) dari kultivar apel yang
ditanam secara organik adalah 19% lebih
tinggi daripada apel yang ditanam dengan
menggunakan pupuk anorganik. Ibrahim et
al., (2013) melaporkan bahwa penggunaan
kotoran ayam sebagai pupuk organik
menghasilkan metabolit sekunder yang lebih
tinggi dan  peningkatan  antioksidan
dibandingkan dengan penggunaan NPK
15:15:15.

Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa ektrak etanol umbi bawang dayak
yang diberi 200 g/l pupuk daun paitan yang
difermentasi ragi tape mempunyai nilai
aktivitas antioksidan tertinggi diduga karena
pada konsentrasi tersebut unsur nitrogen,
fosfor, dan kalium optimum untuk mensuplai
sintesis metabolit sekunder umbi bawang
dayak yang berfungsi sebagai antioksidan.
Bawang dayak tanpa pemberian pemupukan
memberikan nilai aktivitas antioksidan
tertinggi ke dua yaitu sebesar 22,908%
diduga karena adanya cekaman dan stres
pada media tumbuh sehingga berpengaruh
dalam meningkatkan senyawa metabolit
sekunder. Hanin dan Pratiwi (2017)
mengemukakan bahwa tumbuhan akan
mensintesis pembentukan senyawa fenolik
sebagai respon terhadap stres lingkungan.
Tanaman yang tumbuh dalam kondisi rendah
nitrogen diduga mengandung lebih banyak
senyawa metabolit sekunder dibandingkan
tanaman yang tumbuh kaya akan nitrogen.
Aktivitas enzim PAL yang menstimulasi
senyawa flavonoid terutama dalam kondisi
cekaman (lbrahim et al., 2011). Hal ini
sejalan dengan penelitian Koricheva et al.,
(1998) dan Felgines et al., (2000) yang
menyatakan terjadi peningkatan jumlah total
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flavonoid dan fenolat tanaman dibawah
pemupukan nitrogen yang terbatas diduga
karena adanya peningkatan produksi total
karbohidrat non structural (TNC). Penerapan
fosfor dalam kondisi tanah garam mampu
meningkatkan metabolisme tanaman
(Zamani et al., 2014).
Pemberian konsentrasi pupuk 40%
(400 g/l) terjadi penurunan nilai aktivitas
antioksidan umbi bawang dayak diduga
dengan pemberian pupuk yang berlebihan
dapat menyebabkan  salinitas  tanah
meningkat dan berdampak negatif pada
Kinerja tanaman (Zamani et al., 2014).
Menyebabkan proses pembuahan menjadi
lebih lama, unsur-unsur mikro lain terganggu
dan menyebabkan proses pertumbuhan organ
tanaman menjadi tidak maksimal. Pemberian
pupuk yang tepat dan seimbang merupakan
faktor utama dalam budidaya tanaman karena
kekurangan maupun kelebihan unsur hara
menyebabkan  pembentukan  metabolit
sekunder juga tidak optimal. Tanaman yang
dipupuk dengan kadar nitrogen tinggi
cenderung meningkatkan proses fotosintesis
dan biomassa dibandingkan metabolit
sekunder (Sugiharto dan Sugiyama, 1992).
Beberapa penelitian telah melaporkan bahwa
pemupukan nitrogen yang tinggi akan
membentuk organ vegetatif dan metabolisme
primer tanaman (lbrahim et al., 2011).
Zamani et al, (2014) melaporkan
peningkatan fosfor dalam media tumbuh juga
menyebabkan terjadinya penurunan
kandungan senyawa fenolik. Seperti halnya
fosfor, diduga peningkatan kalium juga
menurunkan kandungan metabolit sekunder
namun berfokus dalam produksi dan
penyimpanan pada tanaman seperti biji,
buah, dan umbi (Havlin et al., 2005)
Pemberian pupuk kimia 16:16:16
memiliki nilai aktivitas antioksidan terendah
yaitu sebesar 12,922% diduga pupuk
anorganik mengandung unsur hara yang
tinggi dan hanya fokus terhadap
pertumbuhan tanaman dibandingkan
pembentukan metabolit sekunder. Pupuk
organik memiliki beberapa mikroorganisme
yang berperan dalam proses pembentukan
metabolit sekunder. Menurut Gazie et al.,
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(2004) media fermentasi yang mengandung
sumber nitrogen organik dari ekstrak kapang
akan menghasilkan senyawa metabolit
sekunder yang lebih tinggi dibandingkan
dengan sumber nitrogen anorganik. Tanaman
yang tumbuh di bawah kondisi pertanian
organik dilaporkan memiliki kandungan
mikronutrien yang lebih tinggi dalam lebih
banyak kasus daripada tanaman Yyang
ditanam secara konvensional (Weibel et al.,
2000 dan Ibrahim et al., 2011).

Hal ini mengindikasi adanya perombakan
senyawa karbon oleh mikroorganisme yang
terdapat dalam ragi tape dan mikroorganisme
tersebut menggunakan unsur nitrogen untuk
melakukan proses sintesis protein. Proses
perombakan tersebut melibatkan
mikroorganisme Azotobacter dan
Azospirillum sebagai bakteri penghambat
nitrogen secara non simbotik, bakteri
Bacillus sp., jamur Aspergillus sp., sebagai
mikroorganisme pelarut fosfat dan kalium.
Pelarutan fosfat mikroorganisme akan
mengeksresikan asam organik yang berbobot
molekul rendah seperti oksalat, suksinat,
malat, dan asetat. Meningkatnya asam-asam
organik tersebut diikuti dengan penurunan
pH karena disebabkan oleh terbebasnya asam
sulfat dan nitrat oleh bakteri Thiobacillus dan
Nitrosomonas yang selanjutnya akan
berekasi dengan bahan pengikat fosfat seperti
Al Fe**, Ca®, dan Mg®* membentuk
organik stabil sehingga mampu
membebaskan ion fosfat. Proses perombakan
bahan organik, unsur-unsur yang terikat pada
senyawa karbon akan dilepas sehingga akan
diserap oleh tanaman. Menurut Widawati
(2010) pupuk organik berperan dalam
meningkatkan populasi bakteri potensial
sebagai biofertilizer dalam tanah dan
memperbaiki struktur tanah sehingga aerasi
udara dan air lancar dalam meningkatkan
daya serap tanaman. Menurut Molyneaux
(2004) klasifikasi antioksidan dibagi menjadi
lima, yaitu < 50 ppm (sangat kuat), 50-100
ppm (kuat), 100-150 ppm (sedang), 150-200
ppm (lemah), dan > 200 ppm (sangat lemabh).
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KESIMPULAN

Penelitian  menyimpulkan bahwa
ekstrak etanol umbi bawang dayak
mempunyai aktivitas antioksidan.

Pemupukan berpengaruh terhadap aktivitas
antioksidan umbi bawang dayak. Konsentrasi
optimum pemberian pupuk daun paitan yang
terfermentasi ragi tape adalah 20% yang
menghasilkan aktivitas antioksidan umbi
bawang dayak yang tertinggi dan nilai ICso
ekstrak etanol umbi bawang dayak adalah
86,01 ug/mL. Penelitian ini menyarankan
bahwa untuk memperoleh tingkat aktivitas
antioksidan umbi bawang dayak sebaiknya
digunakan pupuk daun paitan yang
terfermentasi ragi tape dengan konsentrasi
20%. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan
untuk  mengetahui  mekanisme  aksi
peningkatan aktivitas antioksidan bawang
dayak olen pupuk daun paitan yang
terfermentasi ragi tape.
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